4 Tanda Lemahnya Iman
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami wasiatkan kepada dir1 kami, juga kepada jamaah
sekalian dengan wasiat yang sangat mulia. Mari
tingkatkan iman dan takwa kita kepada Allah ‘azza
wajalla. Mari pegang teguh syariat-syariat-Nya. Mari
tunaikan hak-hak dan kewajiban-kewajiban kita sebagai
hamba Allah ‘azza wajalla dengan sebaik-baiknya.

Tidak ada bekal yang dapat menyelamatkan kita dari
siksa api neraka kecuali dengan bekal iman dan takwa
kepada Allah ‘azza wajalla.

Mari tingkatkan ketakwaan dan ketaatan kita kepada
syariat Allah ‘azza wajalla. Ketahuilah, seburuk-buruk
umat adalah umat yang suka melanggar syariat-syariat
Allah ‘azza wajalla. Seburuk-buruk umat adalah umat
yang tidak mau taat kepada Allah ‘azza wajalla.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kita meyakini dengan pasti bahwa iman itu dapat
bertambah juga dapat berkurang. Iman akan bertambah
dengan amal ketaatan. Iman akan berkurang dengan
amal kemaksiatan dan dosa.

Melemahnya iman seseorang tentu ada tanda-tandanya.
Ada banyak sekali. Tanda-tanda lemahnya iman. Ini
harus kita pahami dengan baik. Selalu kita ingat. Selalu



kita jadikan bahan muhasabah dan evaluasi diri setiap
hari.

Dengan mengenali tanda lemahnya iman, dengan izin
Allah, kita mampu mengendalikan diri sehingga kita
memiliki kesempatan untuk menjaga iman kita agar tidak
terus merosot.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Apa saja tanda lemahnya iman?
Pertama: Malas melaksanakan amal ketaatan atau amal
sholeh dan cenderung meremehkannya

Tanda lemahnya iman yang paling mudah dikenali
adalah tumbuhnya rasa malas untuk melaksanakan amal
ketaatan. Tanda yang lebih serius dari itu adalah
meremehkan amal ketaatan. Terutama yang sifatnya
amal tambahan atau nafilah.

Jika pun mau melaksanakan amal ketaatan, itu
dilaksanakan dengan penuh kemalasan.

Persis seperti firman Allah ‘azza wajalla ketika
menyebutkan beberapa sifat orang munafik yang suka
malas mengerjakan shalat.
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“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka
berdiri dengan malas.” (QS. An-Nisa’: 142)



Orang yang malas melaksanakan amal ketaatan, tumbuh
dari sikap kurangnya rasa kepedulian terhadap hukum
dan keutamaan amal sholeh. Akhirnya ia mulai
meremehkan kedisiplinan waktu pelaksanaan amal.
Seolah, 1a telah kehilangan harapan besar untuk
mengharap pahala dari Allah ‘azza wajalla.

Tanda lemahnya iman berupa malas ibadah ini terwujud
dalam sikap, misalnya, menunda pelaksanaan haji
padahal ia mampu, menunda pelaksanaan shalat wajib
padahal tidak ada uzur, bermalas-malas mendatangi
shalat Jumat padahal dalam kondisi longgar.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Tiada henti-hentinya suatu kaum mengakhirkan dari

shaf pertama sehingga Allah mengakhirkan mereka
dalam neraka.” (HR. Abu Daud No. 679)

Ketika ia tidur, sama sekali tidak memiliki kewaspadaan
jika saja tidurnya melampaui jadwal waktu shalat.
Bahkan ia tidak berhasrat untuk menggadha shalat yang
ia tinggalkan.

Ia tidak peduli untuk ikut shalat Id bersama kaum
muslimin. Ia tidak peduli untuk ikut menyalatkan dan
mengantar jenazah muslim ke pemakamannya. Ia tidak



peduli untuk ikut melaksanakan shalat gerhana bersama
kaum muslimin.

Gambaran 1ni sangat bertolak belakang dengan sifat
seorang mukmin sejati sebagaimana difirmankan
Allah ‘azza wajalla,

é&j&)@\ﬁlﬁ*\ﬁjjdhﬂm\j@uﬂmijMU
wmu\ygjhé)j\_\s)\_\aﬁmju).\;ﬂ

“Maka Kami kabulkan doanya, dan Kami anugerahkan
kepadanya Yahya, dan Kami jadikan istrinya dapat
mengandung. Sungguh, mereka selalu bersegera dalam
mengerjakan kebaikan, dan mereka berdoa kepada Kami

dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka orang-
orang yang khusyuk kepada Kami.” (QS. Al-Anbiya: 90)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Kedua: Melakukan kedurhakaan dan dosa

Tanda lemahnya iman yang kedua adalah melakukan
kedurhakaan dan dosa.

Jika dir1 kita mulai merasa ringan melakukan
kedurhakaan, perbuatan dosa, dan perbuatan maksiat,
bisa jadi iman kita sedang melemabh.

Terlalu sering melakukan kedurhakaan bisa berubah
menjadi kebiasaan. Jika telah menjadi kebiasaan,
otomatis ia akan merasa berat untuk meninggalkannya.



Secara perlahan, rasa takut dan kesadaran bahwa itu
adalah perbuatan dosa pun akan hilang dari lubuk
hatinya. Akhirnya, pelakunya mulai berani melakukan
kedurhakaan secara terang-terangan.

Persis seperti sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam,
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“Semua umatku dimaafkan kecuali orang-orang yang
melakukan dosa dengan terang-terangan. Dan
sesungguhnya termasuk melakukan dosa dengan terang-
terangan adalah seseorang melakukan suatu dosa di
waktu malam hari, kemudian ketika pagi dia berkata
(kepada orang lain), ‘Hai Fulan, tadi malam aku
melakukan ini dan itu!’, padahal di waktu malam
Rabbnya telah menutupinya (yaitu tidak ada orang yang
mengetahuinya), namun di waktu pagi dia membongkar
tirai Allah terhadapnya (yaitu menyampaikan kepada
orang lain).” [HR. Al-Bukhari No. 6069; HR. Muslim
No. 2990]

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Ketiga: Tidak marah jika menyaksikan pelanggaran
syariat



Tanda lemahnya iman yang berikutnya adalah tidak
adanya rasa marah jika menyaksikan pelanggaran
syariat. Baik berupa pelanggaran terhadap hal-hal yang
haram, atau pelanggaran terhadap aturan-aturan syariat
Islam lainnya.

Mengapa itu bisa menimpa seseorang? Sebab ghirah
dalam hatinya telah padam, sehingga anggota tubuhnya
tidak mampu lagi mengingkari pelanggaran-pelanggaran
syariat tersebut. Dar1 mimik wajahnya pun, samak sekali
tidak ada perubahan ekspresi ketika melihat
kemungkaran terjadi.

Ini tanda iman sedang lemah.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Jika ada satu kemaksiatan dikerjakan di muka bumi,
maka orang yang melihat lalu membencinya,” dalam
riwayat lain, “Lalu ia mengingkarinya, ia seperti orang
yang tidak melihatnya. Sedangkan bagi orang yang tidak
melihatnya, namun ia ridha dengan kemaksiatan

tersebut, maka ia seperti orang yang melihatnya.” (HR.
Abu Daud No. 4345)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Keempat: Mengabaikan standar hukum makruh.



Menilai sesuatu dari sisi terjadinya dosa atau tidak, serta
tidak mau melihat dari sisi perbuatan yang makruh,
merupakan tanda lemahnya iman.

Praktiknya seperti berikut ini.

Ada sebagian orang ketika hendak melakukan suatu
pekerjaan, maka dia tidak bertanya tentang pekerjaan
yang baik, tetapi dia bertanya apakah pekerjaan ini
menjurus kepada dosa atau tidak, haram atau sekedar
makruh saja?

Kondisi kejiwaan seperti ini dapat menyeret dirinya
kepada syubhat dan perbuatan-perbuatan yang
dimakruhkan. Lambat laun menjurus kepada hal-hal
yang diharamkan.

Mengapa demikian? karena pelakunya tidak memiliki
proteksi untuk tidak melakukan perbuatan yang
dimakruhkan atau pekerjaan yang syubhat meskipun
memang hal itu tidak tergolong perbuatan yang
diharamkan.

Fenomena seperti ini persis seperti yang pernah
digambarkan oleh  Rasulullah shallallahu  ‘alaihi
wasallam,
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“Sebagaimana ada penggembala yang menggembalakan
ternaknya di sekitar tanah larangan yang hampir



menjerumuskannya. Ketahuilah, setiap raja memiliki
tanah larangan dan tanah larangan Allah di bumi ini
adalah perkara-perkara yang diharamkan-Nya.” (HR.
Al-Bukhari dan Muslim)

Contoh lain, ada sebagian orang yang ketika meminta
fatwa atau bertanya tentang hukum suatu permasalahan
syar’i, lalu ustadz atau Syaikh yang ditanya menjawab
haram, penanya masih saja bertanya apakah bobot
keharamannya keras atau tidak, seberapa berat dosa yang
ditimbulkan, dan semisalnya.

Model penanya seperti ini menunjukkan bahwa ia tidak
memiliki keinginan kuat untuk menjauhi hal yang haram
dan cenderung meremehkan dosa-dosa kecil. Pada
akhirnya, dengan sifat seperti ini justru ia akan terjatuh
pada hal yang diharamkan tersebut tanpa sadar.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Sungguh aku akan perlihatkan beberapa kaum dari
umatku datang pada hari kiamat dengan kebaikan
laksana gunung-gunung Tihamah yang putih, kemudian
Allah  ‘azza wajalla  menjadikannya debu yang
beterbangan.”



Ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, jelaskanlah
sifat mereka kepada kami, agar kami tidak menjadi
bagian dari mereka sementara kami tidak tahu.”

Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab:
“Ketahuilah, mereka adalah saudara kalian, satu
bangsa, dan bangun malam sebagaimana kalian. Tapi
Jjika mereka menyendiri dengan larangan-larangan

Allah, mereka melanggarnya.” (HR. Ibnu Majah No.
4245)

Ibnu Mas’ud berkata,
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“Sesungguhnya orang mukmin melihat dosa-dosanya
seperti ia duduk di pangkal gunung, ia khawatir gunung
itu akan menimpanya, sedangkan orang fajir (selalu
berbuat dosa) melihat dosa-dosanya seperti lalat yang
menempel di batang hidungnya, kemudian ia

mengusirnya dengan mudah.” (HR. Al-Bukhari No.
6302)

Semoga Allah ‘azza wajalla senantiasa menjaga diri kita
dari berbagai hal yang dapat melemahkan iman kita
kepada-Nya.
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Khutbah Kedua
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